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Abstract

This study aims to determine the effect of KAP size, company size, and company growth on earnings management that
focuses on consumer good industry companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2017-2020 period. The
hypothesis was tested using the multiple linear analysis method using the SPSS version 25 application. The approach in this
study used a quantitative research method with the search for samples using the purposive sampling method. The results of
this study are that the size of KAP affects earnings management in companies, while company size and company growth
have no effect on earnings management with the focus of research on consumer good industry companies listed on the
Indonesia Stock Exchange for the 2017-2020 period.
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Abstrak

Riset ini dimaksudkan untuk menganalisis pengaruh skala KAP, skala perusahaan, dan pertumbuhan perusahaan terhadap
pengelolaan laba yang berfokus pada perusahaan consumer good industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2017-2020. Hipotesis diuji dengan memakai metode analisis linier berganda dengan memakai aplikasi SPSS versi 25.
Pendekatan dalam riset ini memakai metode riset kuantitatif dengan pencarian sampel memakai metode purposive
sampling. Hasil dari riset ini adalah skala KAP berdampak terhadap pengelolaan laba pada perusahaan, sedangkan skala
perusahaan dan pertumbuhan perusahaan tidak berdampak terhadap pengelolaan laba dengan fokus riset pada perusahaan
consumer good industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020.
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PENDAHULUAN

Pengelolaan laba berhubungan dengan laporan keuangan, dan laporan keuangan itu sendiri
merupakan sarana penyampaian informasi antara piha internal perusahaan dengan pihak-pihak yang
membutuhkan informasi terkait laporan keuangan. Pengelolaan laba menurut Sulistyanto (2018:6)
diinterpretasikan sebagai “upaya perusahaan untuk mempengaruhi informasi-informasi dalam  laporan
keuangan dengan tujuan untuk mempengaruhi Stakeholde yang ingin mengetahui kinerja perusahaan”.
Praktik pengelolaan laba mempengaruhi relevansi pengungkapan laporan keuangan. Hal ini mengakibatkan
laporan keuangan tidak dapat menampilkan informasi yang sebenarnya. Dalam hal ini auditor diharapkan
mampu mendeteksi adanya praktik pengelolaan laba, sehingga laporan keuangan yang disajikan dapat
dipertanggung jawabkan.

Kualitas audit menurut Bastian (2014:186) adalah “analisis yang dimulai dengan melakukan
perencanaan terlebih dahulu sebelum melaksanakan pemeriksanaan dan memakai keahlian serta kecermatan
dalam menjalankannya.” kualitas audit sangat berpegaruh terhadap pengungkapan laporan keuangan, jika
laporan keuangan dalam suatu perusahaan dipengaruhi oleh manajemen maka akan mempengaruhi pemakai
laporan keuangan dalam pengambilan keputusan. Kualitas audit dalam riset ini diukur dengan memakai skala
KAP. Hal ini sesuai dengan riset yang dilakukan oleh gerayli (2011) dalam amijaya (2013) yang
mengungkapkan bahwa auditor big four mempunyai kapasitas lebih baik dibanding auditor non big four.

Skala perusahaan yang besar cenderung lebih banyak mendapatkan sorotan dari pihak eksternal
perusahaan, oleh karena itu biasanya perusahaan dengan skala yang besar tidak bisa leluasa melakukan
pengelolaan laba karena medapat banyak sorotan. Skala perusahaan menurut Wardani dan Santi (2018)
merupakan “ besar kecilnya perusahaan yang dapat ditentukan dengan beberapa perhitungan seperti total
aset, penjualan, ekuitas, dan hutang” total aset yang dimiliki perusahaan menggambarkan permodalan serta hak
dan kewajiban yang dimilikinya, semakin besar skala perusahaan maka semakin besar pula dana yang dikelola
serta semakin kompleks pula pengelolaannya. Skala perusahaan dalam riset ini diproksikan dengan total aset.

Profitabilitas mengungkapkan kapasitas perusahaan dalam memperoleh keuntungan selama tahun
tertentu. Pada dasarnya profitabilitas dapat dijadikan tolak ukur untuk mengungkapkan kinerja perusahaan,
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semakin tinggi profitabilitas berarti semakin baik kinerja perusahaan. Menurut Kasmir (2015:135) profitabilitas
merupakan “rasio yang digunakan untuk menilai kapasitas perusahaan dalam mencapai laba selama tahun
tertentu”.  Profitabilitas dalam riset ini diproksikan dengan rasio Net Profit Margin, Return On Aset dan
Return On Equity.

Dalam riset yang dilakukan oleh Resky Ega (2017) memperoleh variabel kualitas audit dan
independensi auditor berdampak negatif terhadap pengelolaan laba, sedangkan variabel skala perusahaan dan
profitabilitas berdampak negatif terhadap pengelolaan laba. Riset yang dilakukan Anak Agung Mas Ratih (2017)
memperoleh variabel kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional berdampak negatif terhadap
pengelolaan laba, sedangkan variabel skala perusahaan, laverage, profitabilitas dan pertumbuhan perusahaan
berdampak positif terhadap pengelolaan laba. Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Ketut Gunawan (2015)
memperoleh variabel skala perusahaan, profitabilitas dan leverage berdampak negatif terhadap pengelolaan
laba. Riset yang dilakukan oleh Pipit widhiastuti (2017) memperoleh variabel profitabilitas, leverage, dan kualitas
audit berdampak negatif terhadap pengelolaan laba, sedangkan variabel skala perusahaan berdampak positif
terhadap pengelolaan laba. Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Henny (2016) memperoleh variabel asimetri
informasi dan earning power berdampak negatif terhadap pengelolaan laba, sedangkan variabel skala
perusahaan berdampak positi terhadap pengelolaan laba.

Riset ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh skala KAP, skala perusahan, dan pertumbuhan
perusahaan terhadap pengelolaan laba.

METODE

Populasi dalam riset ini adalah perusahaan consumer good industry vyang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020. Sampel dipilih dengan memakai metode purposive sampling sehingga
sampel yang didapat dalam riset ini sebanyak 120 perusahaan. Metode yang digunakan dalam riset ini adalah
metode kuantitatif. Teknik pengumpulan data memakai teknik dokumentasi dan literasi atau memakai
data sekunder yang diperoleh dari mengakses website resmi Bursa Efek Indonesia www.idx.com tahun 2017-
2020.

HASIL RISET DAN PEMBAHASAN
Pengujian Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

a. Analisis Grafik

Histogram
Dependent Variable: SQRT_Y

Frequency

= =
0 2 4

Regression Standardized Residual

Sumber: Output SPSS versi 25, data diolah
Gambar 1 Grafik Histogram
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: SQRT_Y

N
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Expected Cum Prob

\E

Observed Cum Prob

Sumber: Oufput SPSS versi 25, data diolah
Gambar 2 Normal Probability Plot

Berdasarkan gambar 1 dan 2 diatas dapat dilihat bahwa data tersebut terlihat tidak normal, namun hal
ini tidak menjadi persoalan, sebab menurut teorema limit pusat sampel dalam riset ini termasuk dalam
sampel besar karena > 30 sampel .

b. Analisis Statistik
Tabel 1
Hasil Uji Kolmogrov-smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 88
Normal Mean 0,0000000
Parameters*® | "stq Deviation |  0,16504943
Most Absolute 0,209
Extreme Positive 0,209
Differences Negative -0,135
Test Statistic 0,209
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000¢

Sumber: Output SPSS versi 25, data diolah

Berdasarkan tabel diatas dapat dinilai bahwa asymp. Sig sebesar 0,000. Hal tersebut berarti data
berdistribusi tidak normal. Namun ini bukan persoalan karena menurut teorema limit pusat sampel dalam
riset ini termasuk sampel besar karena > 30 sampel. Dan juga karena terdapat persoalan, maka dilakukan
transformasi data. Sehingga total sampel dalam riset ini berkurang secara sistem menjadi 88 sampel.
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c. Uji Multikolinearitas

Tabel 2

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1| (Constant)
KAP 0,739 1,353
SIZE 0,786 1,272
PROFIT 0,763 1,311

Sumber: Output SPSS versi 25, data diolah

Berdasarkan 1 dan Tabel 2 diatas dapat dianalisis bahwa tidak ada satupun nilai tolerance < 10, dan
tidak ada satupun nilai VIF = 10. Hal ini dapat dipahami bahwa tidak ditemukan adanya multikolinearitas.

d. Uji Autokorelasi

Hasil Uji Autokorelasi

Tabel 3

Model Summary®

Model

Durbin-Watson

1

2,147

Sumber: Output SPSS versi 25, data diolah

Dalam Tabel 3 diatas dapat dilihat bahwa nilai d adalah 2,147 sehingga dapat dianalisis nilai du pada
taraf 5% dan 120 sampel adalah 1,7538. Jadi nilai 1,7538 < 2,147 < 2,246. Hal ini berarti du < dw < 4-du.

Sehingga dapat dipahami bahwa hasil uji autokorelasi telah memenuhi persyaratan.

e. Uji Heterokedestisitas

Regression Studentized Residual

o'l
L)

S

Scatterplot
Dependent Variable: SQRT_Y

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Output SPSS versi 25, data diolah

Gambar 3

Hasil Uji Heterokedastisitas

Dalam gambar 3 diatas dapat dianalisis bahwa titik-titik tersebar diatas maupun dibawah sumbu Y.
Sehingga dapat dipahami bahwa hasil tersebut telah memenuhi persyaratan dan berdistribusi normal.
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2. Uji Hipotesis
a. Regresi Linier Berganda

Tabel 4
Hasil Regresi Linier Berganda
Coefficients?
Unstandar
dized Standardize
Coefficient d
Model S Coefficients t Sig.
Std.
B Error Beta
(Constant) -0,012 0,181 -0,068 | 0,946
1 KAP 0,095 0,045 0,260 2,123 | 0,037
SIZE 0,007 0,034 0,023 0,198 | 0,844
PROFIT 0,089 0,075 0,147 1,187 | 0,239

Sumber: Output SPSS versi 25, data diolah

Dari tabel 4 diatas dapat dianalisis MLB= (-0,012) + 0,095 + 0,007 + 0,075 yang maknanya Nilai -0,012
adalah adalah konstanta saat variabel pengelolaan laba belum dipengaruhi oleh variabel skala KAP, skala
perusahaan, dan pertumbuhan perusahaan. Jika variabel bebas tidak ada maka variabel terikat tidak
berubah. Nilai 0,095 berarti skala KAP mempunyai pengaruh positif terhadap pengelolaan laba. Maknanya
setiap kenaikan 1 satuan variabel skala KAP, dengan asumsi skala perusahaan dan pertumbuhan
perusahaan tidak berubah. Maka akan menaikkan variabel pengelolaan laba sebesar 0,095. Nilai 0,007
berarti skala perusahaan mempunyai pengaruh positif terhadap pengelolaan laba. Maknanya setiap kenaikan
1 satuan variabel skala perusahaan, dengan asumsi skala KAP dan pertumbuhan perusahaan tidak berubah.
Maka akan menaikkan variabel pengelolaan laba sebesar 0,007. Nilai 0,089 berarti pertumbuhan perusahaan
mempunyai pengaruh positif terhadap pengelolaan laba. Maknanya setiap kenaikan 1 satuan variabel skala
perusahaan, dengan asumsi skala KAP dan skala perusahaan tidak berubah. Sehingga akan menaikkan
variabel pengelolaan laba sebesar 0,089.

b. Koefisien Determinasi

Tabel 5
Hasil Uji R?
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,3492 0,122 0,090 0,16797

Sumber: Output SPSS versi 25, data diolah

Dari tabel 5 diatas dapat dianalisis bahwa nilai Adjust R Square sebesar 0,090 atau 9%. Maknanya
variabel skala KAP, skala perusahaan, dan pertumbuhan perusahaan berdampak sebesar 9% dan sisanya
yaitu 91% dipengaruhi oleh variabel lain diluar riset ini.
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c.Ujit
Tabel 6
Hasil Uji t
Coefficients?

Model t Sig.

1 | (Constant) -0,068 | 0,946
KAP 2,123 | 0,037
SIZE 0,198 | 0,844
PROFIT 1,187 | 0,239

Sumber: Output SPSS versi 25, data diolah

Dalam tabel 6 diatas dapat dipahami bahwa secara parsial hanya skala KAP yang berdampak
signifikan terhadap pengelolaan laba. Sedangkan secara parsial skala perusahaan dan pertumbuhan
perusahaan tidak berdampak signifikan terhadap pengelolaan laba. Hal ini dibuktikan dengan nilai
signifikansi dalam skala KAP sebesar 0,034 < taraf signifikansi 0,05. Nilai signifikansi dalam skala
perusahaan sebesar 0,844 > taraf signifikansi 0,05. Dan nilai signifikansi pertumbuhan perusahaan 0,239 >
0,05.

d. Uji f
Tabel 7
Hasil Uji f
ANOVA:
Model F Sig.
1 | Regression 3,876 0,012

Sumber: Output SPSS versi 25, data diolah

Dalam tabel 7 diatas dapat dipahami bahwa secara simultan skala KAP, skala perusahaan, dan
pertumbuhan perusahaan berdampak terhadap pengelolaan laba. Dibuktikan dengan nilai signifikansi
sebesar 0,012 < taraf signifikansi yaitu 0,05.

KESIMPULAN

Dari analisis data yang suah dijabarkan diatas dapat ditarik kesimpulan skala KAP berdampak
terhadap pengelolaan laba dengan studi kasus pada perusahaan consumer good industry tahun 2017-2020,
sedangkan skala perusahaan dan pertumbuhan perusahaan tidak berdampak terhadap pengelolaan laba
dengan studi kasus pada perusahaan consumer good industry tahun 2017-2020.
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